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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Lapangan Kerja 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dalam era 

globalisasi saat ini. Hal ini mempengaruhi sumber daya manusia untuk terus 

memperkaya dirinya agar bisa bersaing dengan kompetensi yang unggul 

dalam dunia kerja. Lapangan pekerjaan yang lebih sedikit dari jumlah tenaga 

kerja membuat persaingan di dunia kerja sangatlah ketat. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik per Februari 2018, jumlah angkatan kerja di Indonesia 

pada Februari 2018 mencapai 133,94 juta orang sedangkan jumlah penduduk 

yang bekerja pada Februari 2018 sebesar 127,07 juta orang. Dengan 

kesenjangan 6,87 juta orang yang belum mendapatkan pekerjaan menjadi 

tugas besar bagi lembaga pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang 

berkompetensi dan siap kerja guna menekan angka pengangguran di Indonesia 

dan secara tak langsung turut membangun bangsa. 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi 

yang berada di Jakarta memiliki tugas untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul dan kompetitif. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta sebagai bagian dari Universitas Negeri Jakarta yang berupaya 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. Program 

Studi S1 Akuntansi FE UNJ melalui mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 



  2 

 

(PKL) adalah cara untuk mahasiswa mengembangkan keterampilan yang tidak 

hanya teoritis tetapi juga secara komprehensif. 

Mata kuliah Pratik Kerja Lapangan membuat mahasiswa mengetahui 

dan terjun langsung dalam dunia kerja. Ketika di dalam sebuah organisasi 

kerja, interaksi antar pegawai atau kepada atasan tidak bisa dihindari. Hal ini 

memberikan mahasiswa pengalaman untuk pandai dan berani untuk berbicara. 

Selain itu keterampilan untuk aktif, mandiri, dan berfikir cepat menjadi 

tuntutan dalam bekerja. 

Pada era modern saat ini, bukan hanya SDM saja yang harus kompetitif. 

Disisi lain, perkembangan usaha/bisnis harus kompetitif karena kemajuan 

teknologi memicu orang untuk menghasilkan ide yang unik dan baru. 

Perkembangan teknologi yang bergerak cepat mempengaruhi berbagai bidang, 

salah satunya adalah perbankan. 

PT Bank X adalah bank yang terdaftar sebagai BUMN dan salah satu 

pendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. PT Bank X turut berkontribusi 

sebagai lembaga penyimpan dan penyalur dana bagi pihak yang disetujui 

mengelolanya, memfasilitasi masyarakat dengan layanan lainnya, dan 

meningkatkan pendapatan negara melalui pajak. Kontribusi pajak dapat 

berupa Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) hingga Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN).  

Peran dan kontribusi ini membuat praktikan tertarik untuk mengetahui 

praktik akuntansi yang berlangsung pada perbankan. Sebab itu dalam 

melaksanakan PKL, praktikan melangsungkan PKL di PT Bank X yang sangat 
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berkembang dalam sektor perbankan di Indonesia. PT Bank X menerima 

praktikan untuk melaksanakan PKL guna mengikuti Seminar PKL sebagai 

salah satu syarat penyusunan Skripsi dalam menyelesaikan Pendidikan Sarjana 

Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

 Adapun maksud pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari dan memahami praktik akuntansi suatu perusahaan. 

2. Memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat kelulusan untuk 

Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

3. Memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta kepada 

pihak PT Bank X 

Adapun tujuan pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran praktik bekerja di bidang akuntansi kepada 

mahasiswa di sebuah perusahaan. 

2. Menambah wawasan dan pengalaman yang diharapkan dapat berguna 

ketika bekerja setelah menempuh program sarjana di Universitas Negeri 

Jakarta. 

3. Merasakan lingkungan kerja secara langsung di sebuah perusahaan 

perbankan. 
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C. Kegunaan PKL 

Mata kuliah PKL menghasilkan beberapa kegunaan bagi pihak 

mahasiswa, fakultas, maupun instansi tempat pelaksanaan PKL, yaitu PT 

Bank X Kegunaan tersebut antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Merasakan situasi dan kondisi lingkungan kerja dalam sebuah 

instansi. 

b) Membangun interaksi dan kerja sama dengan pegawai lainnya. 

c) Menerapkan ilmu akuntansi yang sudah dipelajari selama 

perkuliahan. 

d) Memperluas wawasan tentang dunia perbankan dan jaringan baru 

di luar dunia pendidikan. 

2. Bagi Fakultas 

a) Membangun hubungan kerja sama antara pihak Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan pihak PT Bank X 

b) Menerima feedback terkait sistem pendidikan dari mahasiswa 

untuk memenuhi tuntutan profesional dunia kerja. 

c) Sebagai salah satu sarana untuk memperkenalkan Fakultas 

Ekonomi kepada perusahaan ditempat mahasiswa melakukan PKL. 

3. Bagi PT Bank X 

a) Membangun hubungan kerja sama antara pihak PT Bank X dengan 

pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b) Melaksanakan tanggung jawab sosial untuk melatih dan 

membekali mahasiswa agar siap bersaing di dunia kerja. 
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c) Mendapatkan kontribusi dalam bentuk tenaga dan pikiran dari 

praktikan yang diharapkan bisa membuat perusahaan terkait lebih 

berkembang. 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Bank X (kantor pusat). Perusahaan 

ini adalah salah satu perusahaan perbankan yang termasuk BUMN. Info 

lengkap mengenai tempat praktikan melaksanakan PKL dapat disampaikan 

berdasarkan nota kesepahaman antara praktikan dengan pihak PT Bank X.s 

Praktikan memilih PT Bank X sebagai tempat melaksanakan PKL karena 

PT Bank X adalah Bank BUMN dengan aset terbesar dan terbaik dalam 

bidang perbankan. Selain itu praktikan juga ingin mempelajari praktik 

akuntansi secara langsung di perusahaan perbankan. 

E. Jadwal Waktu PKL 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, praktikan mempersiapkan 

beberapa dokumen untuk pendaftaran Program Magang Bersertifikat yang 

diselenggarakan BUMN. Berdasarkan keputusan dari Dr. I Gusti Ketut 

Agung Ulupui, S.E., M.Si., AK, CA, selaku Ketua Program Studi S1 

Akuntansi FE UNJ, menyatakan surat permohonan pelaksanaan PKL 

dapat diganti dengan nota kesepahaman (lampiran 4) yang dikeluarkan 

oleh PT Bank X kepada praktikan. Selanjutnya praktikan mengikuti acara 

penandatangan nota kesepahaman dengan pihak perwakilan dari PT Bank 

X sebagai kontrak mengikuti Program Magang Bersertifikat. Setelah 
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penandatangan nota kesepahaman selesai, maka praktikan diumumkan 

telah resmi diterima magang di PT Bank X mulai tanggal 23 Juli 2018. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL sejak tanggal 23 Juli 2018 sampai 

dengan 22 Januari 2019 (lampiran 3). Kegiatan PKL dilaksanakan pada 

hari kerja yaitu hari Senin hingga Jumat dengan jam kerja dari pukul 07.30 

hingga 16.30 dengan jam istirahat dari pukul 12.00 hingga 13.00. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan pekerjaan yang 

dikerjakan oleh praktikan selama PKL di PT Bank X. Penyusunan laporan 

PKL guna menyelesaikan salah satu syarat kelulusan dari Program Studi 

S1 Akuntansi FE UNJ. Praktikan mulai menyusun laporan PKL dan 

bimbingan laporan PKL sejak bulan Desember 2018 (lampiran 12). 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah PT Bank X 

PT Bank X adalah bank yang berdiri pada tanggal tahun 1998, sebagai 

bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Indonesia. Pada tahun 1999, PT Bank X terbentuk dari peleburan 

empat bank pemerintah. Sampai dengan hari ini, PT Bank X meneruskan 

tradisi memberikan kontribusi terbaik dalam dunia perbankan dan 

perekonomian Indonesia. 

Dengan proses konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala bidang, 

PT Bank X berhasil membangun organisasi bank yang solid dan 

mengimplementasikan core banking system baru yang terintegrasi 

menggantikan core banking system. Sejak didirikan, kinerja PT Bank X 

mengalami perbaikan terlihat dari laba yang terus meningkat dari Rp1,18 

triliun di tahun 2000 hingga Rp5,3 triliun di tahun 2004. Pada 14 Juli 2003, 

PT Bank X menawarkan saham perdananya sebesar 20% atau ekuivalen 

dengan 4 miliar lembar saham. 

Program Transformasi Tahap I (2005 - 2009) 

PT Bank X melakukan titik balik, dimana PT Bank X memutuskan 

untuk menjadi bank yang unggul di regional (regional champion Bank), 

yang diwujudkan dalam program transformasi yang dilaksanakan melalui 

4 (empat) strategi utama, yaitu: 
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a. Implementasi budaya. Diwujudkan dengan restrukturisasi organisasi 

berbasis kinerja, penataan ulang sistem penilaian berbasis kinerja, 

pengembangan leadership dan talent serta penyesuaian sumber daya 

manusia dengan kebutuhan strategis. 

b. Pengendalian tingkat NPL secara agresif. PT Bank X fokus pada 

penanganan kredit macet dan memperkuat sistem manajemen risiko. 

Pertumbuhan pasar melalui strategi dan value preposition yang 

distinctive untuk masing-masing segmen. 

c. Meningkatkan pertumbuhan bisnis yang melebihi rata-rata. 

Pertumbuhan pasar melalui strategi dan value preposition yang 

distinctive untuk masing-masing segmen. 

d. Pengembangan dan pengelolaan program aliansi. Antar Direktorat 

atau Business Unit dalam rangka optimalisasi layanan kepada nasabah, 

serta untuk lebih menggali potensi bisnis nasabah-nasabah eksisting 

maupun value chain dari nasabah-nasabah dimaksud. 

Program Transformasi Lanjutan (2010-2014) 

PT Bank X meningkatkan kinerjanya dengan melaksanakan 

transformasi lanjutan tahun 2010-2014, yaitu dengan melakukan 

revitalisasi visinya untuk “Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang 

paling dikagumi dan selalu progresif”. Dengan visi tersebut, PT Bank X 

mencanangkan untuk mencapai milestone keuangan di tahun 2014, yaitu 

nilai kapitalisasi pasar mencapai di atas Rp. 225 triliun dengan pangsa 

pasar pendapatan mendekati 16%, ROA mencapai kisaran 2,5% dan ROE 
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mendekati 25%, namun tetap menjaga kualitas aset yang direfleksikan dari 

rasio NPL gross di bawah 4%. 

PT Bank X menargetkan mampu mencapai nilai kapitalisasi pasar 

terbesar di Indonesia serta masuk dalam jajaran Top 5 Bank di ASEAN. 

Selanjutnya di tahun 2020, PT Bank X mentargetkan untuk dapat masuk 

dalam jajaran Top 3 di ASEAN dalam hal nilai kapitalisasi pasar dan 

menjadi pemain utama di regional. 

Rencana & Strategi Jangka Panjang 2015-2020 

Tantangan ke depan yang semakin kompleks dan kebutuhan untuk 

terus meningkatkan kinerja secara berkesinambungan serta memberikan 

kualitas layanan terbaik kepada nasabah membuat PT Bank X perlu 

melakukan transformasi bisnis dan pengelolaan organisasi secara 

berkelanjutan. Untuk itu, PT Bank X telah mencanangkan transformasi 

Tahap III 2015-2020. Visi jangka panjang PT Bank X adalah “To be The 

Best Bank in ASEAN by 2020”, atau menjadi Bank terbaik di ASEAN 

tahun 2020. 

PT Bank X berkomitmen membangun hubungan jangka panjang 

yang didasari atas kepercayaan baik dengan nasabah bisnis maupun 

perseorangan. PT Bank X melayani seluruh nasabah dengan standar 

layanan internasional melalui penyediaan solusi keuangan yang inovatif. 

PT Bank X ingin dikenal karena kinerja, sumber daya manusia dan 

kerjasama tim yang terbaik. Semua itu dilandaskan dengan visi dan misi 

berikut ini: 
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1. Visi 

“Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan 

selalu progresif” 

2. Misi 

a. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 

b. Mengembangkan sumber daya manusia professional 

c. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 

d. Melaksanakan manajemen terbuka 

e. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 

 

B. Struktur Organisasi PT Bank X 

1. Struktur Organisasi PT Bank X 

Dalam menjalankan operasionalnya, PT Bank X memiliki banyak 

bidang kerja yang dikelompokan menjadi beberapa direktorat yang saling 

menunjang satu sama lain. Struktur organisasi PT Bank X dapat dilihat 

pada lampiran 1. 

Pada struktur organisasi PT Bank X, puncak tanggung jawab 

dipegang oleh Direktur Utama. Direktur Utama bertanggung jawab 

terhadap pengendalian internal dan pengembangan visi misi PT Bank X. 

Posisi Wakil Direktur Utama langsung membawahi Special Asset 

Management. Special Asset Management berperan sebagai penanggung 

jawab aset-aset besar bermasalah yang dimiliki PT Bank X yang berada 

pihak di nasabah. 
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Dalam menjalankan operasionalnya, PT Bank X didukung dengan 

sembilan Direktorat. Setiap Direktorat dipimpin oleh seorang Direksi. 

Direksi memegang tugas dan wewenang sesuai dengan Direktorat yang 

dipimpinnya, yaitu: 

a. Direksi Direktorat Manajemen Risiko bertugas untuk mengukur dan 

menilai risiko setiap kebijakan operasional yang akan dijalankan.  

b. Direksi Direktorat Corporate Banking bertugas untuk menjalankan 

operasional perbankan kepada pihak nasabah yang bersifat perusahaan 

besar dan menengah. 

c. Direksi Direktorat Hubungan Kelembagaan bertugas untuk 

menjalankan relasi dalam hal perbankan dengan pihak-pihak lembaga 

kepemerintahan. 

d. Direksi Direktorat Treasury & International Banking bertugas untuk 

mengelola uang nasabah yang dikelola PT Bank X agar menghasilkan 

pendapatan dengan produk-produk perbankan. 

e. Direksi Direktorat Retail Banking bertugas untuk menjalankan 

operasional perbankan kepada pihak nasabah yang bersifat usaha kecil 

dan perorangan. 

f. Direksi Direktorat Bisnis Kecil & bertugas untuk menawarkan layanan 

perbankan kepada nasabah yang bersifat perusahaan kecil atau 

perorangan dan mengelola cabang-cabang PT Bank X yang ada. 
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g. Direksi Direktorat Teknologi Informasi & Operasi bertugas untuk 

mengelola teknologi yang digunakan PT Bank X untuk membantu 

kemudahan operasional. 

h. Direksi Direktorat Kepatuhan bertugas untuk memastikan semua 

operasional sesuai dengan peraturan yang berlaku baik regulasi 

internal dan eksternal (pemerintah). 

i. Direksi Direktorat Keuangan bertugas untuk mengelola keuangan 

internal PT Bank X. 

 

2. Struktur Organisasi Retail Product Delivery & Fraud Risk Group 

Retail Product Delivery & Fraud Risk Group (RPF) adalah salah 

satu grup yang dibawahi oleh Direktorat Manajemen Risiko yang dipimpin 

oleh Group Head. RPF dibagi menjadi empat Departemen yaitu E-

Channel Product Development Risk (EPD), Deposit & Wealth Product 

Risk (DWP), Anti Fraud Strategy & Prevention (AFS), dan Anti Fraud 

Operations (AFO). Sebagai gambaran singkat, berikut struktur organisasi 

dalam RPF Group. 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi Retail Product Delivery & 

 Fraud Risk Group 

Sumber: Pelaksana RPF Group 

E-Channel Product Development Risk (EPD) memiliki Dept. Head 

yang membawahi Banking E-Channel, Personal E-Channel, Business 

Channel & Infrastructure, dan E-Channel Control & Monitoring. EPD 

memiliki tanggung jawab untuk memonitoring, menetapkan risk review, 

dan membantu mengembangkan E-Channel Product (Merchant Business, 

ATM Business, Prepaid Business, Mobile & Internet Business, dan 

Finacial Inklusion, serta produk turunannya) pada unit terkait (bisnis unit, 

IT, operasional) untuk mendukung perolehan pendapatan. 

Deposit & Wealth Product Risk (DWP) memiliki Dept. Head yang 

membawahi Consumer Deposit, Wealth Management, dan Risk Project 

Initiative. Secara umum DWP memiliki tanggung jawab untuk 

menetapkan risk review dan merekomendasikan kebijakan produk dan 
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layanan Deposit & Wealth Products untuk meminimalisir financial risk, 

operational risk, fraud risk, dan reputation risk sesuai dengan peraturan 

yang berlaku untuk mendukung penghimpunan dana serta perolehan 

pendapatan. 

Anti Fraud Strategy & Prevention (AFS) memiliki Dept. Head yang 

membawahi Non Transaction Anti Fraud Stategy, Transaction Anti Fraud 

Strategy, Fraud Risk Management Project, dan Application Fraud 

Prevention. Deskripsi umum tanggung jawab AFS yaitu melakukan 

analisa transaksi fraud yang terjadi secara regular dan terus menerus untuk 

menghasilkan power predictive yang baik sehingga rules & parameter 

yang dibuat berjalan secara akurat yang berdampak pada menurunnya 

angka kerugian fraud akibat fraud aplication. Selain itu juga memonitor, 

mengevaluasi, dan menerima feedback dari departemen terkait sebagai 

bentuk fine-tuning terhadap efektivitas sistem yang digunakan.  

Anti Fraud Operation (AFO) memiliki Dept. Head yaitu yang 

membawahi Transaction Fraud Detection, Non Transaction Fraud 

Detection, Transaction Fraud Investigation, Non Transaction Fraud 

Investigation, dan Dispute Management & Reporting. Deskripsi umum 

tanggung jawab AFO yaitu merencanakan, menyusun, dan mengorganisir 

pelaksanaan proses fraud cycle meliputi Prevention, Detection, Dispute, 

Investigation, and Deterrence sebagai upaya pengelolaan risiko fraud dan 

melakukan fraud recovery pada produk banking, channels dan segmen 

kredit retail. Memberikan feedback terkait dengan strategi pengendalian 
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fraud kepada Anti Fraud Strategy & Detection Dept. dalam rangka 

menyempurnakan efektivitas strategi pengendalian fraud. Selain itu 

menjalin hubungan dengan Visa International atau Master Card terkait 

dengan fraud and compliance issues credit card business (acquiring dan 

issuing business), dan mengendalikan reputational risk, legal risk, dan 

operational risk dengan melakukan peninjauan kembali atas program 

bisnis dan kasus fraud yang terjadi dengan ketentuan Visa International 

Operating Regulations (VIOR) maupun Master Card Member Service 

Providers Rules Manual. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Bank X adalah BUMN yang bergerak di bidang perbankan. Secara 

umum kegiatan umum bank adalah seperti halnya bank lainnya yaitu 

menghimpun dana masyarakat lalu dipinjamkan kepada orang atau instansi 

yang siap mengelolanya. Berikut kegiatan usaha PT Bank X yaitu: 

1. Menghimpun Dana (Funding) 

Kegiatan umum yang dilakukan bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat. Kegiatan ini disebut juga dengan nama funding. Kegiatan 

menghimpun dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai 

jenis simpanan yang biasa disebut rekening atau account. Jenis-jenis 

simpanan yang ada adalah: 

a. Simpanan giro (demand deposit), merupakan simpanan pada bank 

yang penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek dan 
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bilyet giro. Kepada setiap pemegang rekening akan diberikan bunga 

yang dikenal dengan nama jasa giro. 

b. Simpanan tabungan (saving deposit), merupakan simpanan pada bank 

yang penarikannya sesuai dengan yang ditetapkan oleh bank. 

Penarikan tabungan dapat dilakukan melalui buku tabungan, slip 

penarikan, kuitansi, atau menggunakan ATM. 

c. Simpanan deposito (time deposit), merupakan simpanan yang memiliki 

jangka waktu tertentu (jatuh tempo). Penarikannya pun dilakukan 

sesuai dengan jangka waktu tersebut. 

2. Menyalurkan Dana (Lending) 

Menyalurkan dana adalah kegiatan bank umum untuk menjual dana 

yang dihimpun dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama 

lending. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan melalui 

pemberian pinjaman atau kredit. Sebelum kredit diberikan, bank terlebih 

dahulu menilai kelayakan kredit yang diajukan oleh nasabah. Kelayakan 

ini meliputi berbagai aspek penilaian. Secara umum, jenis-jenis kredit 

yang ditawarkan meliputi: 

a. Kredit investasi, merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha 

yang melakukan investasi atau penanaman modal. 

b. Kredit modal kerja, merupakan kredit yang digunakan sebagai modal 

usaha. 

c. Kredit perdagangan, merupakan kredit yang diberikan kepada para 

pedagang dalam rangka memperlancar atau memperluas atau 

memperbesar kegiatan perdagangannya. 
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d. Kredit produktif, merupakan kredit yang dapat berupa investasi, modal 

kerja atau perdagangan. 

e. Kredit konsumtif, merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 

pribadi misalnya keperluan konsumsi, baik pangan, sandang, maupun 

papan. 

f. Kredit profesi, merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan 

profesional seperti dosen, dokter, atau pengacara. 

g. Memberikan Jasa-Jasa Bank. 

3. Memberikan Jasa-Jasa Lainnya 

Selain menghimpun dan menyalurkan dana, bank umum juga 

memberikan jasa-jasa lainnya sebagai penunjang untuk mendukung 

kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat. 

Sekalipun kegiatan penunjang, kegiatan bank ini sangat banyak 

memberikan keuntungan bagi bank dan nasabah. Dalam praktiknya, jasa-

jasa bank lainnya meliputi transfer, kliring, inkaso, safe deposit box, bank 

card (kartu kredit), bank notes, menerima setoran, melayani pembayaran, 

bermain di pasar modal, dan lain-lain. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL selama 6 bulan di kantor pusat PT Bank 

X. Selama melaksanakan PKL, praktikan menempati posisi sebagai Pelaksana 

di Departemen Deposit & Wealth Product (DWP). 

Sebagai Pelaksana, praktikan memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan Supporting untuk Departemen 

Deposit & Wealth Product. Selama melaksanakan PKL, praktikan dibimbing 

oleh dua orang pegawai. Dalam melakukan bidang pekerjaannya, praktikan 

berkoordinasi dengan pegawai dari departemen DWP lainnya dan bertanggung 

jawab kepada Pelaksana RPF. Sebagai Pelaksana RPF Group, akan 

bertanggung jawab kepada Group Head RPF.  

Selama melaksanakan PKL, praktikan mengerjakan beberapa hal dalam 

bidang akuntansi secara umum. Adapun hal-hal yang praktikan kerjakan 

sebagai berikut: 

1. Membuat rekap realisasi anggaran bulanan 

2. Membuat analisis laporan keuangan PT. Indah Kiat Tbk. tahun 2017 

3. Membuat rekap inventaris RPF Group 

4. Membuat rekap lembur dan inventaris 

5. Menyelesaikan rekap anggaran training pegawai tahun 2019 

6. Membuat rekap kebutuhan ATK 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Selama melaksanakan PKL, praktikan diberikan kesempatan untuk 

membantu sebagai pelaksana (supporting) di Departemen Deposit & Wealth 

Product. Praktikan tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan yang 

diberikan karena praktikan selalu diberikan arahan yang jelas dan bebas untuk 

bertanya kapan saja. Apabila praktikan melakukan kesalahan, pembimbing 

akan menjelaskan dimana letak kesalahan dan penyelesaiannya. Setelah itu 

praktikan diarahkan untuk melakukan perbaikan dari pekerjaan yang salah 

tersebut. Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat Rekap Realisasi Anggaran Retail Product Delivery & Fraud 

Risk Group per Juli 2018 

Praktikan mendapat arahan untuk rekap total realisasi anggaran grup 

bulan Juli dari akun-akun yang belum dikelompokan dari data mentah 

yang berbentuk softcopy excel. Rekap total realisasi anggaran berguna 

sebagai laporan bulanan kepada Group Head atas realisasi anggaran yang 

telah dianggarkan untuk tahun 2018. Praktikan mendapat pekerjaan oleh 

seorang pegawai DWP. Berikut ini adalah langkah yang dilakukan oleh 

praktikan untuk membuat rekap realisasi anggaran grup per Juli 2018: 

a. Praktikan menerima email dari salah satu pegawai DWP yaitu berupa 

data mentah berupa akun-akun yang belum dikelompokan, format 

kertas kerja untuk menyusun rekap laporan realisasi anggaran dan 

sebuah memo rekap realisasi anggaran per Juni 2018. 
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b. Langkah selanjutnya yang praktikan lakukan adalah membuka 

softcopy excel yang berisi akun General Ledger yang belum 

dikelompokan. Lalu praktikan mensortir dengan menu Pivot Table. 

Hal ini bertujuan untuk mengelompokan nama-nama akun yang 

berbeda lalu dikelompokan menjadi satu akun utama. 

 

Gambar III. 1 Akun Hasil Olah Menggunakan Menu Pivot Table 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

 

c. Setelah akun-akun dikelompokan menjadi satu akun utama, setiap 

saldo akun utama tersebut di-posting ke sel akun yang terkait pada 

kolom realiasi Juli 2018 di softcopy template rekap realisasi anggaran 

lalu dijumlahkan untuk menemukan totalnya. 
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Gambar III.2 Format Kertas Kerja Realisasi Anggaran 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

 

d. Setelah semua akun memiliki saldo, langkah selanjutnya mengisi 

kolom total realisasi dari bulan Januari – Juli serta membuat persentase 

nya dengan membandingkan dari kolom anggaran grup untuk tahun 

2018. 

e. Setelah kolom realisasi bulan Juli 2018, kolom realisasi Januari – Juli 

2018, dan kolom persentase terisi, selanjutnya softcopy dikirim 

kembali melalui email kepada pegawai DWP yang memberikan 

praktikan pekerjaan yang selanjutnya akan dibuat memo untuk laporan 

realisasi anggaran per Juli 2018 kepada Group Head. 
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2. Membuat Analisis Laporan Keuangan PT. Indah Kiat Tbk. tahun 

2017 

Praktikan diberi pekerjaan untuk membuat analisis laporan keuangan 

PT. Indah Kiat Tbk. tahun 2017 yang bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan rasio-rasio dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain 

itu, analisis juga berguna untuk infomasi tambahan bagi pihak yang 

memerlukan dalam menentukan pilihan investasinya, terutama untuk 

investasi di PT Indah Kiat Tbk. ini. Praktikan mendapat tugas untuk 

analisis laporan keuangan atas arahan seorang pegawai DWP. 

a. Hal pertama yang praktikan lakukan adalah membuka website IDX 

untuk mengunduh Annual Report tahun 2017 dan tahun 2016. 

b. Selanjutnya praktikan menghitung rasio laporan keuangan tahun 2017 

dan 2016, lalu membuat tabel-tabel rasio di Microsoft Excel untuk 

tampilan yang lebih rapi. 

Gambar III.3 Data Hasil Penghitungan Rasio dan Pembahasannya 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 
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c. Selanjutnya praktikan memberikan penjabaran tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi rasio baik dari segi internal dan eksternal dari 

berbagai sumber informasi untuk memberikan kemudahan bagi 

pembaca analisis laporan keuangan saat membaca rasio-rasio. Berikut 

adalah analisis rasio-rasio laporan keuangan PT. Indah Kiat Tbk. 

Tahun 2017. 

 1. Current Ratio 

Rasio 2016 2017 

Current Ratio 159,8% 209,3% 

Current Ratio pada tahun 2017 meningkat 50% dibandingkan 

tahun 2016, ini dikarenakan Kas dan setara kas Perseroan 

mengalami peningkatan 3 kali lipat dari $183 ribu menjadi $617 

ribu sehingga mempengaruhi jumlah Aset Lancar. Sedangkan 

Liabilitas Jangka Pendek tahun 2017 tidak mengalami kenaikan 

yang besar. Kenaikan persentase Current Ratio mencerminkan 

Aset Lancar Perseroan likuid. Dengan likuiditas yang bagus pada 

Aset Lancar memberi info prestasi yang bagus bagi Investor. 

2. Quick Ratio 

Rasio 2016 2017 

Quick Ratio 88% 146% 

Quick Ratio tahun 2017 meningkat 58% karena Aset Lancar 

yang bertambah dari $2 juta menjadi $3 juta serta Inventori yang 
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menurun dari $977 ribu menjadi $949 ribu. Selama tahun 2017, 

Perseroan mengurangi jumlah Bahan Baku dan Bahan Pembantu 

yang mempengaruhi Saldo Inventori. Jika melihat pertambahan 

persentase Quick Ratio tahun 2017, Perseroan memiliki Aset 

Lancar yang likuid walaupun Saldo Inventory dihilangkan. 

3. Accounts Receivables Turnover 

Rasio 2016 2017 

Accounts Receivables Turnover 3.99 times 3.59 times 

Prestasi Perseroan dalam kolektibilitas piutang selama tahun 

2017 menurun. Selama tahun 2017, Piutang Perseroan bertambah 

$10 ribu pada Piutang pihak ketiga dan $75 ribu pada Piutang 

berelasi. Selain itu Sales mengalami kenaikan $400 ribu pada 

tahun 2017, menyebabkan angka prestasi Perseroan dalam Rasio 

Piutang mengalami penurunan.  

4. Average Collection Period Ratio 

Rasio 2016 2017 

Average Collection Period Ratio 91,4 days 101,6 days 

 Dalam hitungan hari, Perseroan memiliki prestasi menagih 

piutang 101 hari selama 1 tahun. Hal ini mencerminkan likuiditas 

Piutang dari Perseroan tahun 2017 sedikit menurun karena 

kenaikan Piutang Usaha tidak sebanding dengan kenaikan Sales 

yang meroket. 
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5. Inventory Turnover 

Rasio 2016 2017 

Inventory Turnover 218% 234% 

 Rasio mengalami kenaikan karena Inventory tahun 2017 

mengalami penurunan sebesar $28 ribu. Sedangkan COGS 

bertambah $85 dari tahun 2016, salah satu faktor kenaikan yaitu 

Biaya Upah Buruh yang menurun. Kenaikan Rasio sebesar 16% 

mencerminkan efisiensi Perseroan dalam memanajemen COGS 

dari Inventory. 

6. Liabillities to Assets Ratio 

Rasio 2016 2017 

Liabillities to Assets Ratio 59% 57,8% 

 Rasio menurun 1,2% yang mencerminkan hampir setengah 

Total Aset dari Perseroan ditanggung oleh liabilitasnya walaupun 

Total Liabilitas naik $400 ribu dan Total Aset naik $600 ribu pada 

tahun 2017.  

7. Liabillities to Equity Ratio 

Rasio 2016 2017 

Liabillities to Equity Ratio 144% 137,0% 

 Rasio pada Tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 7% 

dari tahun 2016. Penurunan ini mengartikan prestasi yang bagus 
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dari Total Ekuitas milik Perseroan yang ditanggung Total 

Liabilitasnya semakin berkurang.  

8. Times Interest Earned 

Rasio 2016 2017 

Times Interest Earned 1,23 times 3,69 times 

 Rasio meningkat 3 kali lipat karena Laba Sebelum Pajak 

(EBIT) yang dihasilkan Operating Profit sangat besar selain itu 

pada Pos pengurangan beban – beban terdapat pendapatan lain – 

lain yang mempengaruhi jumlah Laba Sebelum Pajak sedangkan 

Interest Expense tahun 2017 sebesar $123.680, naik sekitar  $5 

ribu dari tahun 2016. Kenaikan ini mencerminkan kemampuan 

Laba Sebelum Pajak dari Perseroan membayar Beban Bunganya. 

9. Total Asset Turnover 

Rasio 2016 2017 

Total Asset Turnover 0,39 times 0,4 times 

 Rasio naik 0,1 mengartikan bertambahnya Total Asset pada 

tahun 2017 yang ditanggung oleh Net Sales. Naiknya Rasio ini 

karena bertambahnya Net Sales tahun 2017 sebesar $400 ribu.  

10. Fixed Asset Turnover 

Rasio 2016 2017 

Fixed Asset Turnover 0,67 times 0,81 times 
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 Rasio mengalami kenaikan sebesar 0,14 dari tahun 

sebelumnya mengartikan NPE (Fixed Asset) Perseroan semakin 

banyak yang ditanggung oleh Net Sales pada tahun 2017. Selain 

karena bertambahnya jumlah Net Sales, tetapi juga penurunan NPE 

tahun 2017 menjadi $3.835.657. 

11. Gross Profit Margin 

Rasio 2016 2017 

Gross Profit Margin 21,30% 28,90% 

 GPM dari Perseroan naik 7,6% dikarenakan COGS naik 

menjadi $2.224.399 sehingga mempengaruhi Gross Profit. Gross 

Profit naik $320 ribu dari tahun sebelumnya menjadi $903.529. 

Kenaikan Rasio mengartikan prestasi baik bagi Perseroan untuk 

menghasilkan Laba Kotor dari Penjualannya. 

12. Operating Profit Margin 

Rasio 2016 2017 

Operating Profit Margin 5,30% 14,60% 

 Rasio naik hampir tiga kali lipat karena Laba Sebelum 

Pajak (EBIT) tahun 2017 lebih besar naik 3 kali lipat dari tahun 

2016. Pada Tahun 2016 sebesar $145.310 menjadi $457.087. 

Sedangkan Net Sales tahun 2017 bertambah sekitar $400 ribu. 

Kenaikan OPM mengartikan prestasi baik bagi Perseroan untuk 

menghasilkan Laba Usaha dari Penjualannya. 
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13. Net Profit Margin 

Rasio 2016 2017 

Net Profit Margin 7,40% 13,20% 

 NPM naik hampir dua kali lipat dikarenakan Net Income 

tahun 2017 naik dua kali lipat dari tahun 2016. Net Income tahun 

2016 sebesar $202.755 menjadi $413.282 di tahun 2017. Kenaikan 

NPM mengartikan prestasi baik bagi Perseroan untuk 

menghasilkan Laba Bersih dari Penjualannya.  

14. Return On Asset 

Rasio 2016 2017 

Return On Asset 2,90% 5,90% 

 ROA naik 2%  karena Laba Sebelum Pajak (EBIT) yang 

diperoleh tahun 2017 naik tiga kali lipat dari tahun sebelumnya, 

EBIT yang diperoleh pada tahun 2017 sebesar $457.087. Rasio ini 

naik 2% mencerminkan prestasi baik dari Total Asset Perseroan 

menunjang operasional hingga menghasilkan Laba Sebelum Pajak. 

15. Return On Equity 

Rasio 2016 2017 

Return On Equity 7,20% 12,80% 

 Rasio naik 5% karena Net Income tahun 2017 bertambah 

dua kali lipat dari tahun sebelumnya. Net Income yang diperoleh 

tahun 2017 sebesar $413.282. ROE dari Perseroan 5% merupakan 
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prestasi yang baik walaupun Total Ekuitas tahun 2017 naik $400 

ribu menjadi $3.217.647. Kenaikan dari Total Ekuitas mengartikan 

modal Perseroan yang likuid. ROE mengartikan kemampuan 

Ekuitas untuk menunjang operasional untuk menghasilkan Laba 

Bersih. 

16. Price Earning Ratio 

Rasio 2016 2017 

Price Earning Ratio 1,93 times 5,27 times 

 PER meningkat hampir tiga kali lipat karena harga saham 

INKP  meroket dari Rp. 955 pada akhir 2016 menjadi Rp. 5400 

pada akhir 2017. Salah satu faktor harga saham INKP naik karena 

Ekspor berjumlah besar ke Cina setelah Cina membuat kebijakan 

pengurangan produksi PULP lokal. Kenaikan PER yang besar bisa 

menjadi nilai tambah bagi Perseroan agar Investor menanam 

saham. 

17. Price to Book Value Ratio 

Rasio 2016 2017 

Price to Book Value Ratio 0,013 times 0,067 times 

 PBV mengukur seberapa besar harga saham yang ada 

dipasar dibandingkan dengan Nilai Bukunya. Semakin tinggi rasio 

ini menunjukkan perusahaan semakin dipercaya, artinya nilai 

perusahaan menjadi lebih tinggi. Rasio mengalami kenaikan 
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karena harga saham INKP meroket selain itu Harga Buku 

Perseroan yang mengalami kenaikan yang tidak cukup besar 

karena Total Ekuitas terbagi oleh jumlah saham yang beredar 

cukup banyak. Harga Buku Perseroan tahun 2016 sebesar $5,1533 

menjadi $5,881 di tahun 2017.  

d. Setelah menyelesaikan analisis, praktikan menyerahkan dalam bentuk 

softcopy kepada pegawai DWP yang memberikan pekerjaan. 

3. Membuat rekap inventaris RPF Group 

Praktikan mendapat pekerjaan oleh seorang pegawai DWP untuk 

membuat laporan inventaris grup setiap bulannya untuk mengetahui 

kondisi barang dan saldo nilai yang tersisa dari aset grup selama tahun 

berjalan. Laporan setiap bulannya akan dilaporkan kepada Grup Head 

dalam bentuk memo untuk informasi terbaru mengenai aset grup. 

a. Praktikan menerima email dari seorang pegawai DWP berupa softcopy 

excel kondisi data inventaris yang akan direkap. 

b. Selanjutnya praktikan merapikan dan mensortir aset–aset grup menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan jenisnya. Contohnya seperti televisi 

dan proyektor dikelompokan mejadi Gawai. 

c. Praktikan juga menghitung penyusutan dan estimasi masa sisa pakai 

beberapa inventaris yang memiliki data saldonya. 
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Gambar III.4 Format Penyusutan Inventaris 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

 

d. Selanjutnya praktikan membuat kesimpulan berupa kondisi inventaris 

di sheet Profil dari kondisi inventaris per bulan. 

e. Langkah terakhir adalah membantu membuat memo inventaris yang 

selanjutnya akan diserahkan kepada Group Head. 

4. Membuat rekap lembur dan insentif pegawai Bulan September 2018 

Praktikan mendapat pekerjaan untuk rekap saldo lembur dan insentif 

pegawai yang telah lembur selama bulan September 2018. Pekerjaan ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengeluaran lembur dan 

insentif bulan September 2018 yang akan dilaporkan kepada Group Head 

dan juga akan di-posting pada saat penghitungan laporan realisasi 

anggaran bulan September. Praktikan mendapat arahan untuk mengerjakan 

hal tersebut oleh seorang pegawai DWP. 
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a. Praktikan mendapat email dari seorang pegawai DWP berupa softcopy 

lemburan dan insentif setiap pegawai untuk bulan September 2018 

serta format rekap lemburan dan insentif. 

b. Selanjutnya praktikan mensortir setiap pegawai berdasarkan 

departemen dan menjumlahkan saldo per nama pegawai.  

c. Langkah selanjutnya praktikan posting saldo total lembur dan rata–rata 

lembur per pegawai ke format lembur dan insentif bulanan. 

Gambar III.5 Format Lembar Lembur dan Insentif 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

d. Selanjutnya praktikan mengirim hasil pekerjaan berupa email balasan 

kepada pegawai DWP yang memberi pekerjaan yang selanjutnya akan 

dibuat menjadi memo kepada Group Head sebagai laporan bulanan. 

5. Menyelesaikan rekap anggaran training pegawai 2019 

Praktikan mendapat arahan oleh seorang pegawai DWP untuk 

merekap anggaran training pegawai tahun 2019. Pekerjaan ini untuk input 

kebutuhan dari anggaran grup tahun 2019 yang akan dibuat. 
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a. Praktikan mendapat email dari seorang pegawai DWP yang berisi 

anggaran setiap seminar yang akan dilaksanakan oleh setiap pegawai. 

 

Gambar III.6 Format Rekap Anggaran Training 2019 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

b. Selanjutnya praktikan mengakumulasi saldo training setiap pegawai 

dan menjumlahkan semuanya untuk mendapatkan total saldo yang 

akan dianggarkan saat pembuatan anggaran grup tahun 2019. 

6. Membuat rekap kebutuhan ATK 

Praktikan mendapat arahan dari seorang pegawai DWP untuk 

membuat rekap kebutuhan ATK yang telah dipakai dan yang akan 

digunakan. Pekerjaan ini bertujuan untuk rekapitulasi kebutuhan ATK 

setiap departemen yang akan di reimburse agar memudahkan saat 

operasional berjalan. 

a. Praktikan mendapat email dari seorang pegawai DWP berupada 

softcopy PDF form permintaan ATK dari setiap departemen yang telah 
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di cap dan template untuk membuat rekap form kebutuhan ATK setiap 

departemen. 

 

Gambar III.7 Lembar Pengajuan Reimburse ATK 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

 

b. Selanjutnya praktikan memasukan jumlah kebutuhan ATK setiap 

departemen per barang. Setelah dihitung jumlah barang yang 

dibutuhkan oleh setiap departemen, kemudian dikalikan dengan harga 

satuan yang sudah ditetapkan dalam template. 
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Gambar III.8 Format Rekap Reimburse ATK 

Sumber: Dokumen Pelaksana DWP 

 

b. Selanjutnya praktikan mengirim balik hasil pekerjaan kepada pegawai 

DWP yang memberikan pekerjaan. Saldo yang tercantum dalam rekap 

kebutuhan ATK akan diganti kepada departemen terkait sebagai bukti 

pengajuan form reimburse. 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan PKL di PT Bank X praktikan tidak terlepas dari 

kendala dan kesulitan saat melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Baik 

secara teknis dan non teknis, kendala yang dihadapi praktikan selama PKL 

adalah sebagai berikut: 

1. Kendala praktikan yang belum mengerti akun-akun yang digunakan 

oleh PT Bank X. 

Pada saat pertama kali praktikan diberikan pekerjaan, kendala yang 

paling sulit adalah memahami nama-nama akun yang digunakan oleh PT 

Bank X. Hal ini bisa terjadi karena setiap perusahaan pasti memiliki 
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pedoman tersendiri dalam hal akuntansi. Kendala ini terjadi ketika 

praktikan mendapat pekerjaan membuat rekap realisasi anggaran. Karena 

kendala ini menyebabkan waktu pengerjaan yang lebih lama karena 

praktikan tidak bisa mengerjakan sesuatu tanpa mengetahui nama akun-

akun yang akan diposting. Contoh salah satu akun yang praktikan tidak 

ketahui adalah Beban Tenaga Kerja (BTK). 

2. Kendala kurang mengetahui menu excel 

Saat melaksanakan PKL hampir semua pekerjaan praktikan 

dikerjakan di Microsoft Excel. Salah satunya saat mengerjakan rekap 

realisasi anggaran, praktikan tidak mengerti menu Pivot Table. Pivot Table 

adalah menu yang berguna untuk mensortir data-data dengan beberapa 

pilihan. Hal ini membuat praktikan dalam mengerjakan pekerjaan rekap 

realisasi anggaran menjadi terhambat. Karena dalam pengerjaan rekap 

realisasi anggaran, menggunakan menu Pivot Table adalah cara yang 

paling efektif. 

3. Data yang diberikan kurang lengkap 

Kendala ini praktikan alami ketika mengerjakan pekerjaan laporan 

inventaris. Data yang diberikan kepada praktikan kurang lengkap seperti 

kondisi barang tersebut, identitas aset-aset, dan estimasi umur aset. Hal ini 

membuat beberapa barang yang dilaporkan ada yang kosong di beberapa 

kolom kondisi inventaris. Kurangnya data yang diberikan kepada 

praktikan membuat pekerjaan yang dilakukan kurang maksimal. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan 

PKL dengan cara sebagai berikut: 

1. Solusi dari kendala praktikan yang belum mengerti akun-akun yang 

digunakan oleh PT Bank X. 

Untuk mengatasi kendala ini, praktikan mencoba dengan membuka 

softcopy data mentah hasil dari software akuntansi yang digunakan PT 

Bank X. Dari data yang ada, praktikan mencoba membaca akun-akun 

tersebut pada bagian Buku Besar (General Ledger). 

Menurut Mulyadi (2016: 3) definisi buku besar (general ledger) 

yaitu: “Buku Besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang 

digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

dalam jurnal. Rekening-rekening tersebut disediakan sesuai dengan unsur-

unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan”. 

Dengan menganalisa dan membaca Buku Besar tersebut, praktikan 

sedikit memahami sumber-sumber dan pengelompokan akun-akun 

tersebut. Selain itu praktikan juga bertanya kepada pembimbing magang 

untuk memantapkan pemahaman akun-akun yang digunakan. Pembimbing 

magang juga bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan praktikan agar 

praktikan bisa cepat terbiasa dan dapat menyelsaikan pekerjaan dengan 

cepat. 

2. Solusi dari kendala kurang mengetahui menu excel 

Dalam mengatasi kendala ini, praktikan banyak bertanya kepada 

pembimbing magang untuk mensortir dan fungsi dari menu lainnya untuk 
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mengolah data yang beragam. Salah satunya adalah ketika praktikan 

diberikan penjelasan cara menggunakan menu Pivot Table, praktikan 

menjadi terpacu untuk belajar lebih banyak rumus dan menu yang tersedia 

di Microsoft Excel di internet. Hasilnya adalah disaat praktikan mendapat 

pekerjaan baru, praktikan dapat menggunakan rumus dan menu yang tepat 

untuk cepat menyelesaikan pekerjaan. 

3. Solusi dari kendala data-data yang diberikan kurang lengkap 

Dalam mengatasi kendala ini, praktikan memahami banyak data 

yang bersifat rahasia yang sengaja tidak semuanya diberikan kepada 

praktikan sebagai pekerjaan. Tetapi praktikan menerapkan prinsip enam 

karakteristik informasi akuntansi agar data yang dihasilkan berkualitas 

bagi pengguna atau pemakai informasi tersebut. Berikut adalah syarat-

ssyarat karakteristik kualitas sistem informasi akuntansi yang berkualitas 

menurut Romney dan Steinbart (2015:10): 

a. Relevan, informasi itu relevan jika mengurangi ketidakpastian, 

memperbaiki kemampuan pengambil keputusan untuk membuat 

prediksi, mengkonfirmasi, atau memperbaiki ekspektasi mereka 

sebelumnya. 

b. Andal, informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau 

penyimpangan, dan secara akurat mewakili kejadian atau aktivitas di 

organisasi. 
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c. Lengkap, informasi itu lengkap jika tidak meninggalkan aspek-aspek 

penting dari kejadian yang merupakan dasar masalah atau aktivitas-

aktivitas yang diukurnya. 

d. Tepat waktu, informasi itu tepat waktu jika diberikan pada saat yang 

tepat untuk memungkinkan pengambil keputusan menggunakannya 

dalam membuat keputusan. 

e. Dapat dipahami, informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk 

yang dapat dipakai dan jelas. 

f. Dapat diverifikasi, informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan 

pengetahuan yang baik, bekerja secara independen dan masing-masing 

akan menghasilkan informasi yang sama. 

Maka dari itu praktikan bertanya dan meminta kepada pembimbing 

magang untuk memberikan data-data yang dianggap kurang dan memang 

diperlukan dalam pengolahan data. Selain itu praktikan juga bertanya-

tanya kepada pegawai lain yang terkait untuk memberikan data yang 

praktikan perlukan untuk menyelesaikan pekerjaan terlebih disaat 

mengerjakan laporan inventaris kantor. Pembimbing praktikan juga turut 

membantu praktikan dalam memperoleh data dengan cara menghubungi 

pegawai lainnya yang berbeda lokasi untuk segera mengirim data terbaru. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Untuk bisa melaksanakan PKL di PT Bank X adalah sebuah kesempatan 

yang sangat berharga bagi praktikan. Pekerjaan-pekerjaan yang diberikan oleh 

pegawai lain kepada praktikan memberikan ilmu-ilmu baru bagi praktikan 

yang selama ini hanya menjadi teori semata bagi praktikan. Selain ilmu 

hardskill yang praktikan peroleh selama melaksanakan PKL, banyak ilmu 

softskill yang didapatkan. Ilmu softskill yang praktikan dapatkan selain cara 

berbicara ketika di lingkungan kerja tetapi juga manajemen waktu yang baik. 

Keseharian praktikan di lingkungan kerja membuat praktikan mampu 

mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, interaktif, cepat tanggap, dan 

kemampuan dengan berkoordinasi yang lebih baik. Kesimpulan yang 

diperoleh praktikan selama pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat menjalankan operasional yang berlangsung dalam Retail 

Product Delivery & Fraud Risk Group. 

2. Praktikan jadi mengetahui cara reimburse dari form-form yang diajukan 

dari departemen lain. 

3. Praktikan menjadi lebih mahir menggunakan Microsoft Excel yang sangat 

dibutuhkan keahliannya dalam ilmu kerja bidang akuntansi. 

4. Praktikan jadi mengetahui alur pengajuan data atau informasi dalam Retail 

Product Delivery & Fraud Risk Group. 
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5. Praktikan dapat mengerti praktik posting akun General Ledger ke 

Worksheet dalam dunia kerja. 

B. Saran 

Melalui pelaksanaan PKL, mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang 

diperoleh dari dunia perkuliahan ke dalam dunia kerja. Dengan PKL 

diharapkan praktikan mampu mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

hal kemampuan diri, kedisiplinan, kemampuan bersosialisasi, adaptasi di 

lingkungan kerja, dan kemampuan kompetitif di dunia kerja.  

Dalam pelaksanaan PKL yang lebih baik lagi, terdapat beberapa hal 

yang harus diperbaiki dan peningkatan ke depannya. Berdasarkan pengalaman 

yang praktikan alami selama PKL di PT Bank X khususnya di Retail Product 

Delivery & Fraud Risk Group, berikut ini beberapa saran yang disampaikan, 

yaitu: 

1. Bagi mahasiswa 

a. Untuk menghadapi tuntutan dunia kerja, mahasiswa harus mau untuk 

mengembangkan dirinya baik sikap disiplin, ketelitian, tanggung 

jawab, dan profesionalisme. Sikap seperti ini akan mendorong 

mahasiswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan siap 

beradaptasi di lingkungan kerja. 

b. Mahasiswa harus mengembangkan dirinya diluar tuntutan kerja untuk 

bisa kompetitif dengan persaingan di dunia kerja. Mengembangkan 

hardskill dan softskill akan menjadi nilai yang sangat berpengaruh saat 

di dunia kerja. 
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2. Bagi Program Studi S1 Akuntansi 

a. Untuk menghadapi tuntutan zaman, pihak intstitusi pendidikan perlu 

memperbaharui materi pembelajaran untuk menyesuaikan dengan 

praktik akuntansi yang terkini di dunia kerja. 

b. Membuat relasi dengan berbagai perusahaan agar mahasiswa Program 

Studi S1 Akuntansi mempunyain akses yang mudah untuk 

mendapatkan tempat saat akan melaksanakan PKL. 

3. Bagi PT Bank X 

a. Memperbaharui perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan 

untuk operasional agar perusahaan meminimalisir hambatan kerja. 

b. Memiliki dokumentasi data – data yang lebih lagi baik agar data – data 

yang diperlukan bisa diperoleh secara cepat, lengkap, dan tersedia. 
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